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ABSTRAK 

Permasalahan limbah tekstil dan pakaian bekas menjadi isu global yang turut 

dirasakan di Indonesia, termasuk di desa-desa. Desa Pungpungan melalui 

BUMDesAberkaho telah mengambil langkah inovatif dengan mengelola limbah 

fashion menjadi produk kerajinan bernilai ekonomis seperti tas dan keset. 

Meskipun inisiatif ini membuka peluang pemberdayaan masyarakat, khususnya 

ibu rumah tangga dan pemuda, masih terdapat tantangan besar dalam aspek 

pemasaran. Keterbatasan strategi branding dan rendahnya literasi digital membuat 

produk daur ulang ini belum dikenal luas dan hanya dipasarkan secara lokal. 

Program pengabdian ini bertujuan memberikan pendampingan digital marketing 

kepada pelaku usaha BUMDesAberkaho. Fokus kegiatan mencakup pelatihan 

branding berbasis storytelling, pembuatan konten visual menarik, optimalisasi 

media sosial dan marketplace, hingga strategi kolaborasi digital dengan komunitas 

dan influencer lokal. Pendekatan partisipatif-edukatif diterapkan agar peserta 

mampu menerapkan pengetahuan secara langsung pada usahanya. Melalui 

pendampingan ini, diharapkan produk kerajinan daur ulang dari Desa Pungpungan 

mampu bersaing di pasar digital yang lebih luas dan mendukung ekonomi sirkular 

berbasis masyarakat desa 

Kata Kunci: Digital marketing, Limbah, Fashion, BUMDesa, Sociopreneur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Dalam beberapa tahun terakhir, permasalahan limbah tekstil dan pakaian 

bekas menjadi perhatian global, termasuk di Indonesia. Laporan dari Sustainable 

Apparel Coalition (2023) menyebutkan bahwa industri fashion menyumbang 

sekitar 10% dari total emisi karbon dunia dan menghasilkan lebih dari 92 juta ton 

limbah setiap tahun. Di tingkat lokal, fenomena konsumsi berlebih dan tren "fast 

fashion" menyebabkan menumpuknya pakaian bekas yang akhirnya menjadi 

beban lingkungan. Minimnya sistem pengelolaan limbah tekstil yang terstruktur di 

desa-desa juga memperburuk situasi ini. 

Desa Pungpungan di Kabupaten Bojonegoro, melalui unit usaha 

BUMDesAberkaho, mencoba menjawab tantangan tersebut dengan pendekatan 

berbasis solusi lingkungan dan pemberdayaan ekonomi. Mereka menginisiasi 

program pengelolaan limbah pakaian dengan cara mendaur ulang bahan tekstil 

menjadi produk kerajinan bernilai jual, seperti tas, pouch, keset, taplak meja, dan 

hiasan rumah. Inisiatif ini tidak hanya mengurangi beban limbah, tetapi juga 

membuka peluang ekonomi alternatif bagi masyarakat desa, khususnya ibu rumah 

tangga dan pemuda. 

Meskipun sudah memproduksi sejumlah produk kerajinan, usaha ini masih 

menghadapi hambatan dalam aspek pemasaran. Produk hasil daur ulang belum 

memiliki strategi branding dan digital marketing yang efektif untuk dapat dikenali 

secara luas oleh konsumen. Kurangnya kemampuan promosi melalui platform 

digital seperti media sosial, marketplace, dan website membuat pemasaran masih 

terbatas pada lingkup lokal dan sangat bergantung pada penjualan offline. 

Padahal, jika dikelola secara profesional, produk kerajinan berbahan limbah ini 

dapat menyasar pasar yang lebih luas, termasuk pasar eco-friendly dan green 

consumer yang sedang berkembang. 

Selain itu, belum adanya standardisasi desain dan narasi produk (product 

storytelling) juga menjadi tantangan tersendiri. Konsumen masa kini cenderung 
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membeli produk yang tidak hanya fungsional, tetapi juga memiliki nilai cerita, 

estetika, dan keberlanjutan. Tanpa narasi yang kuat tentang asal-usul produk dan 

dampaknya terhadap lingkungan, produk daur ulang akan sulit bersaing di pasar 

digital yang sangat kompetitif. 

Permasalahan lainnya terletak pada kapasitas sumber daya manusia. 

Sebagian besar pelaku BUMDes dan pengrajin belum akrab dengan platform 

digital, teknik pengambilan gambar produk, pembuatan konten pemasaran, 

maupun strategi promosi berbayar. Rendahnya literasi digital ini menghambat 

transformasi digital yang diperlukan dalam pengembangan kewirausahaan desa. 

Berdasarkan isu-isu tersebut, program pengabdian ini memfokuskan diri pada 

pendampingan pemasaran digital usaha pengelolaan limbah pakaian yang 

dijalankan oleh BUMDesAberkaho di Desa Pungpungan. Fokus kegiatan 

diarahkan untuk memperkuat kemampuan pelaku usaha dalam melakukan 

branding produk, menggunakan media sosial untuk promosi, membuat konten 

visual yang menarik, dan memanfaatkan platform e-commerce secara optimal. 

Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan berbasis praktik, agar para 

peserta tidak hanya memahami konsep tetapi juga mampu mengaplikasikannya 

secara langsung. 

Program ini juga akan membangun narasi produk berbasis keberlanjutan 

(green storytelling) yang menekankan pada nilai sosial dan lingkungan dari 

produk kerajinan daur ulang. Selain itu, pelatihan akan menyentuh aspek penting 

seperti analisis pasar digital, segmentasi konsumen, hingga pemanfaatan tools 

gratis untuk desain, editing, dan pengelolaan konten. Diharapkan, melalui 

pendampingan ini, produk-produk kreatif BUMDesAberkaho dapat masuk ke 

pasar digital dengan lebih percaya diri dan mampu bersaing secara sehat di era 

ekonomi digital. 

 

1.2 Lokasi Pendampingan 

Lokasi pengabdian berada di Badan Usaha Milik Desa (Bumdesa) 

Berkaho, Desa Pungpungan Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro Jawa 

Timur. 
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1.3 Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan 

Program pengabdian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian dan 

pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan. Pada pengabdian ini terdapat objek 

dan karakteristik berbeda dengan penelitian sebelumnya, oleh karena itu 

pelaksanaan pengabdian ini penting dilakukan, selain untuk membantu dalam 

bentuk pendampingan usaha, juga akan menemukan temuan -temuan baru dalam 

bidang manajemen, pemasaran dan kewirausahaan. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan  

Berdasarkan isu dan fokus pengabdian, program ini akan diarahkan pada 

tiga hal utama, yaitu; 

1. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia BUMDes dalam Pemasaran 

Digital 

Pelatihan mengenai konsep dasar digital marketing, pengenalan platform 

digital (Instagram, Facebook, WhatsApp Business, TikTok, dan Shopee), 

serta strategi branding produk berbasis cerita (storytelling) 

2. Pendampingan Teknis Pembuatan Konten dan Manajemen Media Sosial 

Praktik membuat konten promosi (foto, video pendek, caption yang 

menarik), pemanfaatan fitur Instagram Shop dan Facebook Marketplace, serta 

jadwal unggah konten (content calendar) 

3. Strategi Penetrasi Pasar dan Kolaborasi Digital 

Pendampingan dalam pemilihan segmentasi pasar, pendekatan komunitas 

atau niche market (eco-friendly movement), serta menjalin kolaborasi dengan 

komunitas kreatif, influencer lokal, atau eco-marketplace.  

  

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan 

2.2.1 Riset Terdahulu 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan digital 

marketing terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas pemasaran dan 

jangkauan pasar UMKM, termasuk usaha sosial dan berbasis lingkungan. 

Penelitian oleh Hapsari dan Indrawati (2021) dalam Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis menyoroti bahwa pelatihan digital marketing secara langsung 

meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial, 

terutama dalam aspek pengenalan produk, promosi, dan interaksi dengan 

konsumen. Temuan ini mendukung pentingnya penguatan kapasitas digital untuk 

pelaku usaha mikro di desa. 
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Sementara itu, studi dari Febriyanti (2022) dalam Jurnal Inovasi Ekonomi 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM pengelola limbah kreatif mampu 

meningkatkan nilai produk daur ulangnya melalui narasi branding yang kuat dan 

visualisasi produk yang menarik di media sosial. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan omzet, tetapi juga memperkuat citra usaha ramah lingkungan. 

Di sisi lain, penelitian dari Wulandari et al. (2020) pada Jurnal 

Pengabdian kepada Masyarakat mengungkapkan bahwa intervensi melalui 

pendampingan digital marketing berbasis praktik langsung lebih efektif dibanding 

hanya pelatihan teori, karena pelaku UMKM dapat langsung mempraktikkan dan 

menerima umpan balik 

 

2.2.2 Teori Relevan 

Beberapa teori yang relevan dalam mendukung pelaksanaan program 

pengabdian ini antara lain: 

1. Teori Pemasaran Digital (Digital Marketing Theory) 

Teori ini menjelaskan strategi pemasaran yang memanfaatkan media 

digital dan internet untuk menjangkau pelanggan secara lebih luas dan 

interaktif. Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), digital marketing 

meliputi berbagai kanal seperti search engine marketing, social media 

marketing, content marketing, dan e-commerce. Penerapan teori ini 

memungkinkan usaha kecil untuk bersaing dengan biaya yang efisien melalui 

inovasi digital. 

2. Teori Adopsi Teknologi (Technology Adoption Model - TAM) 

Diperkenalkan oleh Davis (1989), model ini menjelaskan bahwa 

penggunaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan (perceived 

usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Dalam 

konteks BUMDes, pemahaman dan kenyamanan dalam menggunakan media 

sosial dan marketplace sangat penting agar teknologi tersebut benar-benar 

dimanfaatkan. 
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3. Teori Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship Theory) 

Teori ini berfokus pada wirausaha yang bertujuan untuk menyelesaikan 

masalah sosial atau lingkungan dengan pendekatan bisnis. Usaha pengelolaan 

limbah pakaian oleh BUMDesAberkaho termasuk dalam kategori ini, dan 

keberhasilan pemasaran digitalnya dapat memperluas dampak sosial sekaligus 

keberlanjutan ekonomi (Dees, 2001). 

4. Teori Branding dan Storytelling 

Dalam digital marketing, kekuatan cerita (storytelling) menjadi 

pendekatan yang efektif untuk menarik perhatian audiens dan membangun 

kedekatan emosional. Menurut Kotler dan Keller (2016), merek yang kuat 

tidak hanya menjual produk, tetapi juga nilai dan cerita di balik produk 

tersebut 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Teknik Pendampingan 

Teknik pendampingan yang digunakan dalam kegiatan ini mengacu pada 

pendekatan partisipatif-edukatif, yaitu menggabungkan kegiatan edukasi, 

pelatihan praktik langsung, diskusi, dan evaluasi berkelanjutan. Pendampingan 

dilakukan secara intensif dengan pola learning by doing, sehingga peserta tidak 

hanya mendapatkan materi teoritis, tetapi juga dilatih untuk mengaplikasikannya 

secara langsung pada usaha yang sedang dijalankan. 

Beberapa teknik yang digunakan meliputi: 

1. Focus Group Discussion (FGD) untuk menggali potensi, tantangan, dan 

kebutuhan pemasaran digital. 

2. Pelatihan dan Workshop seputar branding, storytelling, foto produk, media 

sosial, dan marketplace. 

3. Pendampingan Individu dan Kelompok secara periodik untuk memantau 

progres implementasi. 

4. Simulasi dan Studi Kasus, untuk mengasah kemampuan teknis pemasaran 

digital berdasarkan konteks lokal. 

5. Monitoring dan Evaluasi untuk mengukur keberhasilan kegiatan dan dampak 

terhadap peningkatan kapasitas mitra 

 

3.2 Strategi Yang Digunakan 

Strategi pendampingan dirancang agar adaptif terhadap kemampuan mitra 

dan bersifat empowering. Strategi utama meliputi: 

1. Capacity Building: Meningkatkan keterampilan digital marketing pelaku usaha 

melalui pelatihan bertahap, mulai dari pengenalan hingga penguasaan media 

sosial dan e-commerce. 

2. Brand Development: Membantu membangun identitas merek produk kerajinan 

hasil daur ulang limbah pakaian dengan pendekatan green branding dan 

storytelling. 
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3. Market Access Strategy: Menghubungkan produk dengan pasar potensial 

melalui digitalisasi etalase produk di platform seperti Instagram, Facebook 

Marketplace, Shopee, dan Tokopedia. 

4. Collaborative Coaching: Pendampingan dilakukan dalam suasana kolaboratif 

antara tim pengabdi, pengrajin, dan pengelola BUMDes untuk menumbuhkan 

rasa memiliki dan keberlanjutan program. 

5. Outcome-Based Planning: Setiap tahap dirancang untuk menghasilkan output 

yang konkret, seperti akun media sosial aktif, katalog produk digital, dan video 

promosi. 

 

3.3 Tahapan Kegiatan 

Berikut adalah tahapan kegiatan yang dirancang untuk berlangsung selama 

1 bulan (Mei): 

Tabel 3.1 Tahapan Kegiatan 

Tahapan Kegiatan Kegiatan Utama 

Persiapan dan Identifikasi 

- Koordinasi dengan BUMDesAberkaho 

- Survei awal dan pemetaan masalah 

- Penentuan peserta program 

- FGD kebutuhan pemasaran digital 

Peningkatan Kapasitas Dasar 

- Pelatihan dasar digital marketing 

- Pengenalan branding dan storytelling 

- Pembuatan akun media sosial dan marketplace 

Pelatihan Lanjutan 

- Workshop fotografi produk dengan HP 

- Editing visual dan caption marketing 

- Praktik membuat konten promosi 

Pengembangan Produk dan 

Konten 

- Pembuatan katalog digital 

- Produksi video profil usaha & narasi produk 

- Pendampingan desain dan logo produk 

Strategi Penjualan dan Promosi 

- Simulasi penjualan online 

- Pendampingan promosi berbayar di media 

sosial 

- Kolaborasi dengan komunitas/UMKM lokal 

Evaluasi dan Sustainability 

- Evaluasi capaian kegiatan 

- Penguatan digital 

- Dokumentasi hasil pendampingan dan publikasi 

media 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Perguruan tinggi mewajibkan dosen untuk melakukan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai bentuk tanggungjawab pada Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

agar seluruh dosen mampu menerapkan pengetahuannya di realitas lapangan, 

berbaur dan bermanfaat untuk masyarakat. Seluruh pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat LPPM universitas mendukung penuh dan memberikan 

pendanaan agar pelaksanaan PKM berjalan lancar dan sesuai dengan harapan. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Pendampingan 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat melalui kegiatan 

pendampingan digital marketing telah memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kapasitas SDM dan strategi pemasaran digital di Bumdesa Berkaho. 

Kegiatan ini berlangsung selama tiga tahapan utama, yaitu pelatihan dasar, praktik 

teknis, dan strategi lanjutan. 

 

Gambar 1. Kesepakatan Kerjamasama Pendampingan BUMDesa 

5.1.1 Peningkatan Kapasitas SDM Bumdesa 

a. Sebanyak 5 peserta yang terdiri dari pengurus dan pelaksana Bumdesa 

usaha pengelolaan limbah fashion mengikuti pelatihan. 

 

Gambar 2. FGD Dengan Direktur BUMDesa Berkaho 
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b. Peserta memahami konsep dasar digital marketing, termasuk pentingnya 

branding, storytelling, dan pemasaran berbasis platform digital untuk 

memudahkan dalam pemasaran (Chaffey & Ellis, 2019), (Pilizzi, 2013). 

c. Peserta mampu membedakan karakteristik berbagai platform (Instagram, 

Facebook, WhatsApp Business, TikTok, Shopee) untuk memilih platform 

sesuai target pasar (Tiago MF, 2014). 

5.1.2 Praktik Pembuatan Konten dan Manajemen Media Sosial 

a. Peserta berhasil membuat konten promosi secara mandiri, mulai dari 

pengambilan foto dan video produk, pembuatan caption dengan teknik 

storytelling, hingga menyusun jadwal unggahan konten untuk memastikan 

penggunaan media sosial secara optimal (Holliman, 2014) 

   

Gambar 3. Pengambilan Asset Digital 

b. Akun Instagram dan Facebook usaha telah dioptimalkan dengan 

penggunaan fitur Instagram bisnis dan Facebook Marketplace agar 

memudahkan dalam beriklan berbayar dan tidak berbayar  (Ashley, 2015). 

Memaksimalkan akun media sosial sebagai wadah perdagangan dan 

membangun konten terkait produk untuk meningkatkan egagement (Lee, 

2020). 
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Gambar 4. Pengelolaan Media Sosial 

  

Gambar 5. Set Up Live Media Sosial 
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Gambar 6. Hasil Foto Produk 

5.1.3 Strategi Penetrasi Pasar dan Kolaborasi Digital 

a. Peserta telah menentukan segmentasi pasar, yaitu komunitas peduli 

lingkungan dan generasi muda yang mendukung produk daur ulang. 

b. Peserta difasilitasi menjalin komunikasi dengan komunitas kreatif dan 

influencer lokal, serta menjajaki kerjasama dengan satu marketplace 

bertema eco-lifestyle (Veriman, dkk, 2017) 

c. Strategi storytelling difokuskan pada kisah transformasi limbah menjadi 

produk bernilai untuk menarik empati dan perhatian konsumen. 

 

5.1.4 Hasil Teknis dan Administratif 

a. Terbentuknya tim digital marketing kecil di lingkungan Bumdesa dengan 

pembagian tugas: konten, komunikasi, dan penjualan. 

b. Terdapat peningkatan interaksi sosial media (followers bertambah 30%, 

engagement meningkat 40%). 
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c. Terjadi peningkatan permintaan produk dari luar desa, terbukti dengan 

adanya 5 pesanan baru melalui Instagram dan WhatsApp Business selama 

masa pendampingan. 

 

5.2 Pembahasan 

Kegiatan pendampingan ini membuktikan bahwa pengelolaan limbah 

fashion sebagai produk kreatif berbasis digital marketing dapat menjadi kekuatan 

baru dalam pemberdayaan ekonomi desa. Fokus utama adalah pada peningkatan 

kapasitas SDM, bukan hanya dari sisi teknis, tetapi juga dari segi mindset dan 

keberanian masuk ke pasar digital. 

1. Relevansi Digital Marketing untuk Bumdesa 

Transformasi digital yang menyasar pelaku ekonomi desa terbukti sangat 

relevan, terutama dengan adanya tren konsumsi yang bergeser ke arah produk 

ramah lingkungan dan transaksi daring. Bumdesa Berkaho, dengan inovasinya 

dalam pengelolaan limbah fashion, memiliki nilai jual yang unik. Melalui strategi 

storytelling dan branding yang tepat, produk mereka tidak hanya dilihat sebagai 

barang, tetapi sebagai gerakan sosial dan ekologi, serta mampu meningkatkan 

persepsi nilai produk (Thomson, 2005). 

2. Efektivitas Teknik Pendampingan 

Penggunaan metode Focus Group Discussion (FGD) di awal menjadi 

kunci dalam menyusun strategi yang kontekstual . Dengan FGD, tim pendamping 

memahami kesenjangan literasi digital, kendala teknis, dan potensi lokal yang bisa 

dikembangkan. 

Pelatihan dan workshop yang diberikan secara interaktif berhasil 

meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri peserta (Sigala, 2015). Simulasi dan 

studi kasus lokal, seperti mengangkat cerita penjual lokal sukses, memberi 

inspirasi konkret bagi peserta. 

Pendampingan individu dan kelompok secara berkala memberi ruang 

untuk konsultasi mendalam dan menghindari stagnasi implementasi (Bryman, 

2016). Selain itu, monitoring dan evaluasi secara langsung melalui pengamatan 
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akun media sosial dan wawancara singkat memberi data yang jelas mengenai 

dampak kegiatan. 

3. Dampak terhadap Mitra dan Keberlanjutan 

a. Dampak langsung dari kegiatan ini adalah: 

• Meningkatnya kesadaran branding dan pemasaran digital. 

• Terbukanya akses pasar yang lebih luas melalui platform online. 

• Terciptanya ekosistem kerja kolaboratif di lingkungan Bumdesa. 

b. Untuk keberlanjutan, tim pendamping mendorong agar: 

• Bumdesa melanjutkan kolaborasi dengan komunitas kreatif dan kampus. 

• Dilakukan penjadwalan rutin evaluasi kinerja digital marketing. 

Produk terus dikembangkan dari segi desain, kemasan, dan cerita di baliknya agar 

tetap relevan dengan pasar menyesuaikan tren eco-friendly (Bocken, 2017) 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Program pendampingan digital marketing yang dilaksanakan di Bumdesa 

Berkaho, Desa Pungpungan, terbukti mampu meningkatkan kapasitas sumber 

daya manusia, literasi digital, serta daya saing usaha pengelolaan limbah fashion 

berbasis komunitas. Melalui pendekatan bertahap—mulai dari pelatihan dasar, 

praktik teknis, hingga strategi lanjutan—peserta mampu memahami dan 

menerapkan strategi konten digital, manajemen media sosial, serta teknik 

branding berbasis storytelling. Peningkatan signifikan pada interaksi media sosial 

dan masuknya pesanan melalui platform digital menunjukkan bahwa digital 

marketing menjadi instrumen penting dalam ekspansi pasar dan keberlanjutan 

usaha desa berbasis lingkungan. 

 

6.2 Saran 

 

Diperlukan pelatihan lanjutan secara berkala untuk memperkuat kompetensi 

tim digital marketing internal, termasuk analitik media sosial dan strategi 

kampanye digital. Bumdesa disarankan menjalin kemitraan dengan platform e-

commerce, komunitas kreatif, dan akademisi guna memperluas jangkauan pasar 

serta memperkaya konten promosi. Perlu adanya pendampingan lanjutan untuk 

program evaluasi dan keberlanjutan usaha agar lebih bisa berkembang   
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